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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjabaran yang peneliti jabarkan pada pembahasan, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, konsep das sein itu merupakan suatu pembahasan yang 

mana pemahaman terhadap suatu teks itu memang penafsir itu sendiri 

yang memprolehnya, maka disini peneliti dengan menggunakan das sein 

menemukan nilai-nilai humanisme yang terkandung dalam novel terusir 

karya Buya Hamka yang mana nilai-nilai humanisme itu tercermin kepada 

bentuk keadilan, kasih sayang, amanah, ketulusan serta saling tolong 

menolong atau kemanusiaan. Dalam aliran humanisme dari beberapa yang 

peneliti sebutkan sebelumnya itu sangat dijunjung karena aliran 

humanisme itu mengedepankan pentingnya hak-hak pada setiap diri 

individu tersebut. 

Kedua, pada tahapan produksi makna seorang penafsir itu 

membangun kembali makna yang baru meskipun teks yang dipakia masih 

berasal dari masa lalu akan tetapi pada tahapan ini penafsir diperintahkan 

agar mencari makna baru dari teks tersebut kemudian makna tersebut di 

pergunakan penafsir untuk melihat keadaan realita pada masa kini dan 

masa depan. Maka dari pemahaman penelti ketika membaca novel terusir 
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karya Buya Hamka peneliti menemukan makna tentang kesetaraan Gender 

yang menggambarkan tentang keadiln, kasih sayang seorang, moralitas 

dan fitnah yang terhubung dengan sikap toleransi, hubungan antara ibu dan 

anak. Dari beberapa pesan makna yang peneliti temui tersebut peneliti 

melihat relevensinya untuk kehidupan dimasa kini atau kedepannya. 

Dimana dimasa sekaranga antara laki-laki dan perempuan itu 

sudaha memiliki kesetaraan. Sehingga yang awal mulanya kaum 

perempuan itu selalu ditujukan hanya boleh bekerjadi dengan pekerjaan 

rumah saja akan tetapi pada saat ini perempuan juga sudah boleh bekerja 

dan berkarir dengan sesuai dengan minat dan keinginannya. Sedangkan 

mengenai perjuangan dan pertahan dapat terlihat pada zaman sekarang 

orang-orang rela mati-matian berjuang demi ia dapat dipandang di 

kalangan masyarakat dan agar tidak mengalami diskriminasi. 

B. Saran 

Penelitian mengenai tema humanisme dalam novel terusir prespektif 

hermeneutika Hans-Georg Gadamer mengarahkan pada pemahaman baru. 

Ada banyak bagian yang bisa dieksplorasi oleh peneliti selanjutnya dari 

karya tersebut, seperti analisis bahasa, filosofis, teologi, tasawuf dan aspek 

lainnya. Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki kekurangan, 

baik dari segi metode, teknik penulisan, maupun substansi. Oleh karena 

itu, kritik dan saran konstruktif sangat diharapkan dari pembaca guna 

meningkatkan kualitas penelitian ini. 
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